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INTISART

PT Golden Siep Indonesin merupakan perusshaan yang beralamat di Sidoarjo, Jown
Timur vang memprodubsi sepatu kolit, sepatu casial, sepatu sneakers, dan sepatu boot
untuk pengguna wanita, man, duan snak-ansk. PT Golden Step Indonesia memproduksi
sepat dengan brand utama ARIAT. Permnsalahon yang tecjadi di divisi assemibing
gddalah pecah vamp pado proses fovting. Tujuan penyusunen tugas skhor adaloh untuk
mengetahui proses pembuatan sepatu artikel Lomestar Western dan mengetahui
penyebab wenadinyg pecah vamp pada proses lasting serta solust untuk permasalahan
tersebul. Metode yang digunakan adalah metode pengumpulun dota primer, terdin dari
metode observasi, (pengamatan), metode flervien (Wawancora), dan mietode
dokumentasi. Metode pengumpulan dala sekunder terdivi dart studi pustaka dan studi
website, Faktor penyebab masaloh pecah vanp pada proses basring dijelaskan dalim
Sishbone diaggram, Mosaloh vang verjadi disebabkan oleh 4 faktor, yaite metode, mesin,
material, dan manusia, Solusi perbaikan terhadap masalah pecah vimpe proses lasting
yuitu melakukan penguturan tekinan dan kecepatan palu pada mesin lesting,
menerapkon dan menambah SOP yang berloku, perlakuan terhadap bahan, don
pengecekan techadap mesin secars berkala,

Kata kanci: Vamp, Lasting, Proses



ABSTRACT

FT Golden Step Indonesio iy a company focared in Sidoarin, East fava, which produces
feather shows, coswal shoes, smeakers, and boors for womern, men, and children, PT
Crpdden Step Indonesia produces shoes with the main brand ARIAT, The problem thar
accurs in the assembling division ix the vamp repture in the lasting process. The
purpose of preparing this finel profect is o find out the process of making shoes for
Lonestar Western articles and flind owe the causes of vamp ruptwre in the lasting
process and the solutions to these problems, The method used is the primary dara
collection method, congisting of the observation method (observation], dnterview
migthods (interviews ), and docamentation methods, Secondary data collection methnds
consist of lfteraure studies and website stadles, Factors causing the vamp ruplisre
problem in the lasting process are explained in the fishbone diagram. The problem that
oveur are cowted b d factrs, namely methods, machines, materials, and hasons, The
sodution (o fiving the vanp ripture problem in che lasting process i o adiust the
hinmmier pressure and speed on the lasting machine, apply and add o the applicable
ROP, treanment of materials, and cheek the machine pertedicafly,

Kevwaords: Vamp, Lasting, Process

xii



BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembongan dunin  industri sepatu samt ini berkembong  pesat.
Pemingkatan kemampuan sumber dayn manusia (SDM) dan iptek nasional
menjudi salab satn strateg wiama pelaksanaan Masterplon Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MPIED dan akselerasi dalam
bidang indusin. Dulam  hal ini. peran Sumber Daya Manusin  yang
berpendidikan menfadi kunci wiama dalam mendukung pertumbuliun ckonomi
yung berkesinambungan, Industri alas kaki menjadi saluh sato dan 5 (lima)
industri prioritas yang akan dikembangkan sesuai dengan roadmap “Making
Indonesia 407 berdasarkan rencana stratezis 2020-2024, Sekior tersebut
menjadi priovitas dengan memperhatikan dampak yang signifikon terhadap
peningkatan perekonomian {Dirckmr Industri Tekstil Kulit dan Alas Kaki,

20205

Sepatu merupakan alas kaks yang bersifat universal. Sepatu merupakan
sulah satu jenis alas koki. Sepatu memiliki fungsi unuk melindungi kaki agar
tidak kotor, melindungi dari benda luar yang berbahaya. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) sepatu berarti “lapik atau pembungkus kaki yvang
hisanya dibuat dari kulit, karet, dan lain-lain. Tujuan pemakaion sepatu adalah

untuk meningkatkan performa saat melakukan berbogal kegiatan, sehagar ala



keselamatan, staupun sehagal penunjang pensmpilan penggunanya, dengan

tetap memasukkan unsur ergonomis poda kaki pemakainya.

Saat ini banyak perusabaan di Indonesia yang memproduksi sepatu.
Salah satu perusahuan di Indonesia yang memprodoks] sepatu adalah PT
Golden Step Indonesia. PT Golden Step Indonesia merupakan silah satu
perusahasn sepatu yang beralaomat di J1 Rayva Pilang, BT 200RW 10, Rame,
Pilang, Wanoayu, Sidearjo, Jawn Timur. Berdin pads tahun 2009 . PT Golden
Step Indonesin owalnya beralamat i Tumbak Sawah 6 Warn, Kobupaten
Sidoarjo, Jowa Timur. Tahun 2004, PT Golden Step Indonesia berpindah
tempat tepatnya di ). Raya Pilang, Wonoayu, Sidoarje. Berdiri di atas tanah
seluns 300000+ m*. PT Golden Step Indonesia merupakin perusahasn yvang
memproduksi sepatu kulit, sepatu cosnal, sepatu sneakers, dan sepatu boot
untuk pengguna wanita, wan, don anak-anak dengan mengembangkan ide don
desain, PT Golden Step Indonesia merupakan perusahaan dengan skala sedung.
Mempertahankun standar kualitas tinggi, mengumbil bahan terbaik duari lokal
dan Juar negeri untuk menghosilkan produk vang berhargn. PT Golden Step
Indonesia memasok bahon baku dori berbagai negara, antora lain Indonesia,
Cina, Vietnam, dan Indin. Pasar wtama PT Golden Step Indonesia adalah ekspor

ke Amerika Serikat dan Eropa Barat.

PT Golden Step Indonesia memproduksi ribuan pasang sepalu sesuil

dengan jumlah permintaan buyer dengan berbagal jenis dan model sepatu,



Teknologi vung diteripkan sudah menggunakan teknologn vang canggih dan
midern vang mendukung dalam setiap proses untuk menghasilkan produk
dengan mutu dan kualitas yang tinggi dan jumlah produksi ribuan pasang
sepatu setinp hannya, Terdapat beberapa divisi dalam PT Golden Step
Indoneisa. Salah satunya adalah Assembling. Proses assembfing merupakon
proses perakitn amara shoe wpper dengan owr sole yang dilokukan dalam
proses pembuatan sepatu. Proses assembling dilakukan uniuk menggabungkan
antorn upper dengan aur sofe, Proses assembling ini melalu beberapa tahap,
antara fon proses pemasangan fayole dengan pouan, proses presy Bagian vamip
dan Back counter, proses lasting baglan vamp dengan mesin lasting atou mesin
Jempanyg, proses lasting, buffing, marking, pengelemon, pemasangan antsole

dengan upper sepatu, proses press sepatu, dan whapan finishing.

Dy proses produksi produk suatu perosahaan tidak luput dan adanya
cacat produk. Menurut Supriyono (2001, produk cacat adalsh produek
dihasilkan yong kondisinya rusok stay tidok memenuhl ukursn mutu yang
sudah ditentukan, skan tetapi produk tersebut masih dupat diperbaiki secara
ckonomis menjadi produk vang baik dalam anti binyn perbaikan produk cocat
lebib rendah dibandingkon kenaikan nilai yong dipernieh adonyn perbaikan.
Cocat terjadi akibat proses tdak sesuai dengan standar kualitas yang telah
ditetapkan. Hal ini sangat berpengurub terhadap kualitas hagil produk senta

kepuasan konsumen,



Dolam proses pembuatan sepaty, terdopat beberapn tahopan proses
dinntaranyn adalah proses fosting pada baginn gpper dengan memasangkan
upper pada fast atww acuan. Proses laying pemasingan upper pada lost atau
acuan merupakan proses penting dalam tahapan perakitan sepaty untuk
menentukan hasil jadi sepatu. Pada proses fosting, terdapia permasalahan yaitu
bagian vamp mengalumi pecah bahan pada proses jempang setelsh melewati
tahap pengopenan dan  press. Hal ini perlu  sdonya  perbaikan  dan
mengidentifikasi beberapa penyebab terjadinyn permusatahan pecah vamp pada

proses lasiing,

Berdasarkan latar belakong dan permasalaban di atos, maka penulis
mengumbil judul mgas okhir *MENGATASI TERJADINYA PECAN
VAMP SEPATU ARTIKEL LONESTAR WESTERN PADA PROSES
LASTING DI PT GOLDEN STEP INDONESIA, SIDOARJO - JAWA

TIMUR",
. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang dan hasil pengamatan vang dilakukun, maks
identifikasi masalah yang terjadi adalah pecah veng pada proses Jasring sepaiu
artikel Lonestar Western, Musalah tersebut mempengaruhi nili estetika dan

stpatu artikel Lonestar Western sehingga perlu adanya penangonan.



C, Tujuan Tugns Akhir
Tujusn penulison Tugas Akhir ini adalah sebagai berikuot:
I. Mengetmhai proses pembuatan sepatu artikel Lonestar Western di PT
Golden Step Indonesia.
2 Mengidentifikasi permasalahan pada proses lasting di FT Golden Step
Indonesia.
3. Mengetahui penyebab musalah terjadinyn pecah venp pada proses lasting
di PT Golden Step Indonesia.
4. Menemuokan penyelesaian vong dilakukan untuk mengatssi terjadinya
pecih vamp pada proses lasifng di PT Golden Step Indenesio.
I, Manfanst Togas Akhir
I. Muanfaat untuk penuliz
Sebagai tnmbahan wawnsan dan ilmu pengetohuan pads proses fasting
sepaty secara teon magpun prokttk lungsung serta pengalaman kerja yang
menjadi bekal dalom terjun di dunin industri.
2 Manfaat untuk perusahaan
Manfaat bagi perusahsan adulah unk membenkan masukan dan
periimbangan dalam mengatasi masalah erjadinys pecab vamp artikel
sepatu Lonestear Western puda proses lasiing.

3. Manfast untuk Politeknik ATK Yogyakarta



Menumbah sumber informasi dan referensi bagr mahasiswa Politeknik

ATK Yogvakarta.



BARII
TINJAUAN PUSTAKA

A. SEPATU

Menurst Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa,
sepati dalah lapik ptao pembungkus kaki yang biasanya terbiod dari kulit
{karet dan sebagainya), bagian telapak dan tumitnya Keras.

Menurst Basuki DA (20100, seputu adaloh pakiion koki, sedanghan
kaki adalah snggota badan yang hidup dan bergerak, dengan benk yang
asimeeiris pada strukmr gerakannya. Menurut Basuki (2000), sepatu adalah
suntu jenis alas koki (fooneear) yang biasanya terdini bagiun-hagian sol, hak,
kap, tali, doan lidoh: Biasanya juga terbuat don dor kanvaes atou kulit yang
menutupi semua bagian mulai dari jan jemari, punggung kaki, hingga bagian
tumil, Pengelompokan sepaty bissanya dilukukan berdasarkan fungsi atan
lipenyn, seperti sepalu resmi (pesia), sepatu santai (caswal), sepaty danss,
sepatu olahrags, seputu ke, onopedik dan minimalis,

Menurs Wiryodinineat dan Basuki (2008), alas kaki/sepatu sdalah
produk hasil penyesuaian antara kKesehatan dan mode,

FUNGSI SEPATU

Menurn Basuki (2000), yaitu sepatn pada awalnya adalsh sebagai
pelindung kaki (telapak kaki) dari segala gangguan iklim seperti panas, dingin,
udara huruk, hujan dan rasa sakit ketika menginjak benda-benda tajam runcing

dan lain-lainnya,



.

Menurut Junita ( 2003), menyitakan ada beberaspn Tungsi sepatu yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan  dolam  pemakoion  sepatu.
dinntaranya adalah sehagai berikut:

I. Berfungsi sebagai pelindung kesehatan.

2. Berfungsi sebagai alat pendukung gerakan.

3. Berfungsi sebagai tunds muu cin.

4. Berlungsi sebagai bagian busana atau feesfiion.
SEPATU BOOT

Menurut Basuki, DA (20013), sepaty oot ditemukan dif Thebes sekitar
4.500 tahun yang lalu. Dari kehidupan bangsa Etruscan juga ditemukan gambar
kuno sebuah sepatu boat padn abad 16 SM. Bentuk boot ndolah sepatu yong
menutupi kaki sampai bagian mata kaki atay lehih,

Menurt Schacter (1986). bool ix any closer o shoes whit an upper
rixing higher than the ankle (boot adalah semua sepato terutup dengan bagian
mtas yang naik lebih tinggl dan pergelangan koka),

BAGIAN-BAGIAN SEPATU
Menurut  Basuki (2014), “Kontruks: sepatu adalah potongan  sebunh
komponen yang dipisah dan disusun dengan bebernpa metode, dimana sofe

stpatu disatukan dengan bagian atos wpper. Bagian-bagian sepotu terdini atus;

I, tipper



Menurut Basuki don Widvodiningrat (2008), hagian atas sepatu alau
shore wpper odaloh kumpulan Komponen sepatu vang menutup selurh
bagian atas dan samping kaki, komponen-kompoenen ini menjadi tujuan
dalam  mendesain dan  pemboatan pola sepatu, bagian atas sepatu
merupiakan bentuk desain vang dirakit menjadi satu,

Menurm Basuki (2013}, desain dasar potongan bagsan sus sepa (basic
courd shoe) terdir dtas 4 (empal) mocum polongan, yailu:

. Whaole Cur Upper
tdialah bagian stas sepatu yang dipotong uluh, hanyva terdird satu

bagian saja.

Gambar 1. Whale cut upper
{Sumber: Basuki, 2013)

b, Two Piece Upper
adalah bagian atss sepatu yang dipotong memanjang  padi

bagian depan (vamp) menjodi dus bagian vang sima luas.



Gambar 2. Twe piece upper
(Sumber; Basuki, 2013}
¢ Three Quarter Vimp
adalah bugian stas sepatu yang mempunyai ciri potongan

komponen vamp memanjang menjadi suu dengan komponen guarter

o (samping luar), sedangkan komponen guarter in (samping dolam)

terpisah.
Giambar 3. Three quarter vamp
(Sumber: Basuki, 2013)
d. Three Par

ndalah bagion atss seputm yvang dipotong dalam tiga bagiun
komponen, yoitu sebuah vamp dan dua buah guarser (guearter in don

guarter ol



lll‘

Gambar 4, Three Part

(Sumber: Basuki, 2003)
T Hox

Towe Bux atau toe puff (pengual ujung) yang menjags bentuk bagian
wjung depan sepatu sant acoun di fepas,
Counter

Fungsi duri counrer adalah untuk menjaga bentuk bagiun belukang
sepatu (bagian twmit) agar bentuknya tidak berubah.
Insole

bagian dalam wepatu yong bentuknys harus sesuai dengan telapak acoun,
hiasanya untuk sepatu dengan knalitas baik bagian iresede terbuat dari bahan
sole leather aton split beathe r ngar enak saal pemakaian sepatu,
Chutsinle

bapiun bawah sepaty yang berfungsi untuk mehndungt telapak kuki dari
berbagai ancaman yang dapat melukai kaki,
Hak (heels)

Haok atou feels adalah bshan setengah jadi dengan bermacam-macam
g, ukuran dan bemuk guno untuk menambah tinggi pemakan sepatu don

juga untuk variasi sepatu,



E. BAGIAN ATAS SEPATU (UFPER)

Menurut Widyodiningeat (2008), bagian atas sepatu adalah kumpulan
komponen sepaty yang menviup seluruh bagian atas dan samping kaki.
Komponen-koaiponen ini menjadi lwjuan dalam mendesain dan pembustan

pola sepatu ving merupakan benuk desain vang dirakit menjudi satu,

Menurt Wiryodiningrt (2008), bagian sepatu secara keselurihan
terdird dari dua bagian, yaitu: bagian atas sepatu (upper shoes) dan bagian
hawah sepatu (homom shoes).

1. Bagian atas sepatu (upper shoes)

Menurot Wiryodiningrat S, dan Basuki DAL (2007), bagian atas sepatu
adalah kKumpulen komponen sepoiy yang menutup seluruh bagian s don
sumping kaki, Komponen-komponen lersebul menjudi tujuan dalam
mendesain dan pembuaton pola sepatu. Baginn atas sepaly merupakan
bentuk desain vang dirukit menjadi satu,

Menurut Basuki (2007). komponen-komponen bagian atas sepato
terdin dan tigs Kompenen yaiu:

i, Vamp
Vamp adalah komponen sepatu bagian depan dimulai dari
wumpuan lidah, ke muka sampai pada bagian ujung depan (foe),
menyebir ke sumping berbatasan dengan kedus ujung guarter. Bentuk-

hentuk vermp antaca lain:



I. Vamp utuh (whole vamp)
1. Vamp potong Chalf vampieut off)
b, Charrter

Crearrter adalah komponen yang menutupi bagian samping
dilam dan belakang koki. Komponen guarter dimula dar bagean ujung
yung berbatasan dengon vangp sampoi dengan bagion wimin, verdiri anas
guarter oul (sumping luar) dan quarter i (samping dalam), Bentuk-
bentuk greaerer aotar lain:
1. Low Top Shoe Quarter

Loy Top Stiee Quarter adalah bentuk guarser dengan potongan

rendah, umumnya dipotong dibawah tulsng mata kaki.

Gambar 5. Low Top Shoe Qurter

{Sumber: Basuki, 2007 )
2. High Tap Quarter

High Top Quarter adalah bentuk gearter dengan potongan

tingei. umumnys dipotong diatas tulang mats kaki,
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Gambar 6. High Top {arter
iSumber: Basuks, 2007}
¢, Komponen-komponen Sepatu Lainnya
Komponen-komponen pendukung baginn olis sepatu selin
vam dun guarier anta lain:
1. Toe cap
Tow caperoe rip adalah komponen sepatu bagian ujung,
merupakan komponen yang berdin sendiri terlepas dari vamp

Uhaalf varer).

Gambar 7. Stright Cap
(Sumber: Basuki, 2007}



Gambar 9. Ddamind Tip

(Sumber: Basuki. 2007)

Gambar L. Shield tip
{Sumber: Basuki, 2007)



2. Tongoe (lidih)

Tongue (lidah) ndolash Komponen bagion atas sepatu
yang disambungkan pada bagian lengkung tengah dan sebuah
vegrip, atan menjadi satu bagian utuh dengan vamip. Bentuknyn
harus cukup lebar, fungsinya agar dapat melindung kaki dari
gesckan 1l sepatn, menohan masuknya benda-benda asing ke
dalam sepatu dan sebagal suatn variasi desxin pada bagian
vamp,
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Gumbar 11, Toague
{Sumber: Basuki. 2007)
*. Facieg stay
Facing sav adalah komponen yang dipasang pada
bagian sebelah depan quarter (top side guarter) yong berfungsi

sehagal pengual.



Giambar 12, Fecing Stay

{Sumber: Basuki, 201 3)

4. Bak stayiback plece/stripes
Back stay/back piece/stripey adalah komponen sepatu
bagian belokang  (tumit), yang memiliki fungsi  untuk

memperkunl sambungan antara dua quarier,

Gambar 13, Back Sty Back Plece/Sirip
(Sumber: Basuki, 2007}

5. Foxing/counter
Fortngleownter adalah  komponen sejenis  back-stay,
fungsinyn schagai penguat guarter yang dipasang pada bagian

samping belakang quarter.



Ay de

Gumbar 14. Foxing/Coiner

(Sumber: Basuki. 2007)

Menurut Basuki (2010), komponen vamp dan gueeier sering
ditempel dengan komponen liin vang disebut appligues (aplikasi). Fungsi
aplikasi adalah untuk menambah penumpilan dan menambab kekuatan
irik kureny komponen bagian atas menjadi dus lapis, Bentuk-bentuk dari

aplikasi adalah sebagid berikul:

I, Mudguard (Wing Cap)
Fungsi mudguard (Wing Cap) adalah untok melindungi sisi

samping huar dalam komponen vamp.

=]

Saddle dun bar

Sacddle dan bar dipasang puda Komponen v di bagian iesten.
Fungsi sedidfe dun bar sdalah untuk menombah kekuatan sepatu,
khosusnya pada bazian shroar (lempat mosuknyn kaki) dan untuk

menutup jahitan pada sambungan jahitan antara komponen vamp



dengan guarter, ot johitan antara apren dengin Komponen
hawahnya.
d. Fasrening (Penguoat)
Menurut Basuki (2010), terdini dari bermacam-macam jenis
sebagai berikut:
1. Conirt shoe atug purmp shoe
Court shoe atan pump shoe diperlukan penyokong/penguat
khususnyva puda bagian fop fime, joing, sambungan vamp dengan
guarter dan di sekitar wmit. Di samping i, bagi kaki fungsi
penguat adalah ootk mengikat dan memegang erat-eral pada
haginn tap line dan belakang tamit,
2. Walking shoe
Diperlukan pemasangan pengual dengan posisi mata ayam, tali
sepatu, gesper atay elastie. Fungsinya agor pada bagian fnsrep
mendopal - sokongan cukup untuk memegang kaki pada sast
beralan dan agar kaki tdak werasa sakit,
3. B
Pengaturin-pengaturun khusus mengendi pemasangan pengual
pada bagian-bagion sepatu, seperti: tali sepatu, mata ayam, gesper
atau rirsleiting. Fungsi pengotumn pemasangan pengual pada
bagian-bagian sepatu agar sepatu enak dan aman ketika dipakai,



4. Mufe utan falf stipper
Pemberian penguat okan memberi kemungkinan bugi guarter
dan kekustan pada bagian varnp untuk memegang kaki.
e, Lining (pelapis)
L. Quarter lining
Charrser fiming pada wmummnys dipuscng di bagian faeing (doerah
miata ayam), Sedangkan, untuk sepatu high foshion, lapis guarter
dipasang pada bagian fociag dan seluruh komponen guarrer,
2. Vamp lining
Viamp linfng dipasang pada seluroh bagian vamp,
3. Counter lining
Uniuk sepatu tanpa pelapis (enlines thoes) maka lapis connter
ditemnpel poda bagian tumit, fungsinya untuk menuiup penguat
belakang (stiffener) don untuk menyokong posisi kaki. Stifferer /
colnter dipasang antara bagian atas dengan pelapis, dengan wjean
untuk memberi kekuatan dan bentuk pads bagian belakang sepatu,
4. Tomgue Hning
adalah kemponen bagian atas sepatn vang melapisi lidah sebelah

dalum,



5. Backers (lapis penguat)

Pengual yang dipasang di sebelah dalam bagion atas sepatu.
berfungsi untuk menjaga bentuk dan menambah kekuatan bagian-
bagion stas sepaty. komponen-komponen vang perlu dipasang
becker, antara lain: fecing stay, apron, dan vamp wing.

f. Husan/Ornamen

Hiasan atau ornamen umuomayva difekuskan pada bagian stas

sepatu, Omamen pada bagian otas sepatu tergantung dari rrend mode

den bentuk komponen yong menyusun bagiin ulas ersebul agar supayn
kelihatan serasi.

. Potongan dasor untuk wpper shoe (baxfc court shoe) dibagi dalam
empat bentuk, antirn lain:

. Whafe cut npprer, upper thoe dipotong dalam satu bagian utoh.

2 Two plece wpper, upper shee dipotong dalum dun bagian yang
simetris tepat pada bagian tengah,

3. Three quarter vamp, upper shoe dipotong dalam dua bagian,
dengan ciri-cin bagian vamp sebelah luar memanjang menjadi sau
dengan quarier samping luar, sedang guarier samping terpisah
dengan veamyz,

4. Theee part, upper shoe dipotong dalam tiga bagian, terdin dari 1

buah vamp dan 2 bunh guarter.



3. Bawahan { Bottom )

Menurul Basuki, DA (200100, bottom adalah menunjukkan
keseluruban bagian bawah sepatu, menupakan bagian sepatu yang
melindungi dan menjadi alus talapak kaki, rermasuk jugns variasi-
variasi bentuk komponen yang ada dan bentuk kontruksinya. Baglan
bawah terdini dari beberupa komponen sepatu yang dirakit menjadi
sut, terkecuali pada bagian hak (tamit), apabila terpisah dard sol

lnarnya,

4. Komponen Pendukung Sepatu

Menurut  Busuki  (2008), komponea  pendukung  sepatu
merupukan komponen yvang berfungsi agar sepato tidak berubah
bentuk, menjadi kuat, fleksibel, dan enak ketika dipakai. Jenis-jenis

komponen pendukung sepatu sdalah sebagai berkut:

i, Toe puffrie box (pengeras ujung)
vaitu, komponen penguat yang dipasang pada bagian ujung sepatu (roe).
Fungsi pemasangan foe prffroe boy adalah untuk member bentuk pada
bagion ujung sepatn dolam proses pembuatan, agar bentuk bagion ujung
sepatu tetap stabil, don untuk melindungi bagian ujung knki dari msa sakit

apabila terkena benda keras,



b.

c

Stiffenericomter (pengeris belnkang )

waitu, komponen yvang dipasang pada bagian tumit di antarn bagian atas
don pelapis. Fungsi siffener yaitu menjaga stau menyokong bagian
belakang sepatu agar bentuknya tetep stabil don supoya wmit kaki dapat
dipegang eral oleh sepatu.
Shamk {pengunt tengah)

yaitu pengual vang dapat dipasang antara sol dalam dan sol luar/sol
tengah. Fungsi shand untuk menjags agar bagion pinggang sepatu tiduk
melengkung atuy patah don sebagai jembatun antara bagian wjung dengan
bagian tumit sepatu.
Sk fining (Totokan )

yaitu komponen sepam yang berfungs: sebagai pelapis agar sepatu enak
dipakai, digunakan ontuk melapisi seluruh atou sebagian sol dalam.
Binsanyn seck fnfng untuk menempatkan nama perusahann, merek, logo,
ukuran, dan lain-lain,
Evelets (Mata Ayam)

yaite komponen yang dipasang pada bagian facing stay. Berfungsi
untuk empat memasang talh sepatu. menjaga dan melindungi tali sepatu

agar tidak cepal putus,



F. Larces (Tali Sepau)
yaity komponen berbentuk tali yang berfungsi untuk mengikat keduo
bagian ujung komponen guearter i dan guarter owt yang dipasang pada
lubang mena ayam pada duerah focing stay,
F. ACUAN (LAST)
Acuan merapakan roun dart koka yang secaras umom difungsikan sebagin
pengganti kaki untuk membentuk dan membuat alas koki yang sesuai.
Menumt Basuki dan Wirvodiningrar (20073, menyutakan acuan, kelabut
atau Jest adolah suaty cetalkan dalam proses pembustan seputy, Sebugai cetukan
sepaty moka bentuk dan ukurannya haros disesuaikan demgan bentuk don
ukuran. Maka untuk membuat sepiaty seuan sdalah sanpat pokok don penting.
i Mucam-macam Acuan Sepatu
Menurnt Basuki (2007), ada 3 macam acuan sepaty yang ditinjau dari
segl konstruksn yaitu;
1. Acuan Utuh (Solid Block Last)
Acuan utuh (Seliedf Block Last) terdir dan satu kesatan bahan yang utub

tidak memiliki bagian-bagian lain.

o

Gamber 15, Acuan Utah (Solid Block)
(Sumber; Basuki, 2007)



2. Acuan Engsel atow Acuon Koup (Hinged Last)

Disebut scunn engsel ntaun scoan katup karena terdapat engsel
padta acuan tersebut yang kegunaannya pada wakio melepas acuan dari
sepatu dengan mudah dilepas, tanpa merusak kolit atau johitan pada
sepatu terutama bagian back piece. Acuan engsel atau acuan katup
dibagi menjucli 2 macam, yaitu:

a.  Comvensiom! Hinged Lasi

Gambar 16, Acuan Cormventional Hinged Last
{Sumber; Basuki, 20007)
b. Telescopic Hinged Last

Cambar 17, Acuan Felescopic Hinged Last
(Sumber: Basuki, 2007)
3. Acuan Sorong (Scop Block Lase with Cui Wedge)

Dischur acuan sorong karena bilamann hendok mengembalikan
punduk atau dop acuan setelah dilepas punduk tersebot disormng hinggn

lubang pantek masuk ke pantek kemudian dop bari dikunci dengan



pengunci dop, slow patek yang bertumpu per sebognn pengunc, patek

fersebut tepat masuk padn lubang dop sebelah atas.

Gambar 1B, Acuan Sorong (Serap Block Last With Cur Wedge)
(Sumber: Basuki. 2007)
4. Acuan Berongga

Acuan beronggs digunakan dalam proses pembuatan sepatu
menggunakan teknologi infection meulding st vulkanisasi, proses
pembuntan sepatunys menggunokan panas. maka dan itu scuan yang
dibutuhkon harus tahan terhadap tekanan panas dengan subu tenentu,
acunn berongga inilah yang digunakan bahannya terbuat dan aluminiwm
yang dilihat dan sifatnya penghantar panas yang paling buik, tahan karii
dan ringan.

Di dalom scuan beronggas ini terdapat lubang-lubang kecil yang
berguna agar pada sasl proses pembudlan sepatu menggunikan
teknologi njection mowlding don volkanisasi panas yang dihasilkan

copal merae,



Gambar 19, Acuan Berongga
{Sumber: Basuki, 2007}
G. ASSEMBLING

Menur Basuki (2003, proses avsembiing adalah proses perakitan bagiun
bawah sepatu, yaitu bagian yang mengerjakan assembling antara bagian atas
sepalu (shoe upper) dengan bagian bawah sepatu {shoe bottom),

Menurnt Schacter (1986), assermbling adalih proses pengerjuan ot
perukitan ontarn atisan sepatu (shoe upper) dengan kemponen-komponen
bawehom sepatw (shoe bottom) yang juga férmasuk komponen-komponen
penguat (pengeras depan dan pengeras belakang).

Dalsm bagiam ini wrutan proses yang umum dikerjukan adaloh: Tahap
proses persiapan, Pengopenan (fasting). Pemasangan Outsole dan Finishing,

I. Tahap Proses Persiapan
lika pengerjaan mengopen diharapkan berhasil dengan baik, maka
hirus dipersiphan sebelumnya dengan baik don efisien. Adapun urutan
prosesnya adalah sehaga berikut; Memilih, membersihkan dan melicinkan

permukaan acwan, pemasangan 5o dalam pada telepak acuan, pengepresan



solb dalam, pengikaton tali pada matn ayam sera pemasangan penguat ujung
(tere pueff) dan pengeras belakang (cownter).
Tahapan Pengopenan (Lasting )

Menurut Basuki (2013), “proses pengopenan (lasting) ndalah proses
memasang atan meletakkan bagian atas sepitu (shoe upper) di stas acuan,
kemudian menarik ke bawah fasting allowances dan shoe upper wersebut
sehingga shoe upper bertaul atau melekal pada scuannya (thight fo weod),
dengan cara dipaku, dijahit atou dilem. Proses pengopenan dapat dikerjakan
dengan wngan (hand lesting ). dibantu dengan alul tang atou catut dan paku,
ada juga proses fastimg dengan menggunakan mesin fastieg (lasting
mieine).

Pada proses fasting inl dibagi menjadi 3 bagian, vaitu festing untuk
bagian depan ataw vamp lasting. fasting baginn samping atan side festing,
dan lasting untuk bagian belakang wan back piece lasting,

Tahap Pemusangon Ol Sofe

Setelah melakukan proses fasting, proses selanjutmys adalah memasang
sol. Urut-urutan proses pemasangan sol adalah sebagai berikut: Merapikan
tepi bagian pengopenan, memasang pengual tengah pada bagian pinggang
sepatu, memaosang sian (Tfer] untuk mengisi oong vang kosong agar ot
tidak ada lubang vang dapat membuat sulit saal pemasangan our sele yang

terakhir adalah memasang sol loar (e sofe),



4. Tahap Pengepresan (Fressing)

Setelah melakukan tohapan pemasangan ewt sofe dengan  apper,
kemudian selanjuinya yaitu masuk pada tahap press. Pads tahop tersebut
bertujuan agar kerekatan pada bagion wpper sepatu dengan o sole makin
kuat,

5. Tahap Pendinginan

Setelah memasuki tahap press masih oads hap selanjutnys yaito
memasuki whap pendinginan, Setelah Kelusr dun mesin press kemudian
sepatu dimasukkon ke dalam mesin pendingin. Sepatu dibiarkan berada di
dalam mesin pendingin dengan tujuan agar material pada sepatu tidak
mengalami penrhahan dan tetp stabil.

6. Tahap Pemasangun Hak (Heel)

Menurut Basuki (2013), “corn pemasangan hak sdolih dengan cara
mengukur sudut yang terbentuk antara gans wmit scuan dengan bidang
datar, yang dinyvatakan derajat,

7. Finishing

Proses ini adalah proses akhir dari pembuatan sepatu. Pada proses

finisfeing terdapat bl vang perlu dilakukan, disntamnya vait:
a. Memberikun subal pada bagian wjung dun belukang sepatu.
b. Cek puda bagion seluruh sepatu, dpabila terdapat cacat padn bagisn

sepatu, bisa dibersihkon terlebih dahulu,



¢, Apabila cocat tersebut tidak dopat dintasi atow tergolong dilam chcat
berat, makns seputu tidak dinyastakan loles dan harus masok dalam
barang reject

8. Tahapan Pengopenan Mesin ( Lasting Machine)

Menurit Basuki (2013), “Untuk Jasting machine perusahasn umumnya

menggunakan 3 jems mesm fasting, yaitu:

a. Mesin pengopenan bagion ujung (foe fusting machine).

b. Mesin pengopensn bagian pinggang (sidesvaiss lasting machine),

¢, Mesin pengopenan bagian tumit (heel sear lasting machine)

Secarn umum kefiga jenis mesin lasting tersebut sistem dan comm

mengoperasikanyn saman, honya dibedakan pada fungsi penggunasnnya.

H. FISHBONE DIAGRAM

Menumit Watson (2004), ffshbone diapram adalah alat analisis vang
menyediokon corn sistematis untuk melihon efek dan penvebobnyn yang
menciptokan atan berkontribusi pado efek tersebut.

Menumi Tiptono dan Disna (2000 ), fishbone diagram digunakan untuk
mengidentiitkas dan menganalisis suatn proses dan situas dan menemukan
kemungkinan penyebab suatu persoalan/masalah vang terjadi. Manfzat diagram
ini adalah dapat memisahkan penyebab dari gejals, memfokuskan perhatian

pada hal-hal relevan, serta dapal diterapkan setiap masalah.



Menurut Heizer don Render (2014), fishbone diagram atou dischut sebagai
dingram Ishikawa (dinomai Ishikawa karena bernsal dari Jepang ahli stotistik
kontmol kualitas yang mempelopori penggunaan bagan i tahun 1960-an)
adatah alat untok mengidentifikasi akar penyebab kualitas masalah. Dingram
ini bergens uniuk memperlihatkan fuktor-fakior wtama yang berpengaruh pada

kualitas dun mempunyal akibat pada mosalah yang kita pelajari.

Cinmbar 200 Diagram Sebab Akibat
Sumber: Heizer dan Render (2014)




BAR 111
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A, Materi Pelaksanaan Karya Akhir
Materi yang dipelajari dalam kegiatan pelaksanaan magang & PT Golden
Step Indonesia Sidoarjo — Juwa Timur sdalah proses assembling. Miaten vang
dinmati dalom penulisan tugss akhir adalah mengatasl mosalah pecah vamp
artike] seputu Lorestar Westers pada proses Justing.
B. Metode Pengambilan Data
Metode vang digunakan dalam pengambilan da untuk penyelesaian mgas
akhir selama pelaksanman keginmn magang di PT Golden Step Indonesio
Sidoarjo - Jawa Timur menggunakon metode pengumpulan date primer don
sekunder.
I. Metode Pengumpulim Data Primer
Metode pengumpulan datn primer adalah metode pengumpulan datn
yang dikumpulkan secara langsung dar sumber atiau pihak yang berkaitan.
Muetode vang digunakan dalum pengumpolan data primer adalah;
o, Metode Observasi (Pengamutan)
Suharsimi Ankunto (2002) menyvatakan observasi adalah suam
kegiotan  pemusatan  perhation  techadap  sustu objek  dengen
menggunakan seluruh alor indra. Observasi dapar dilakoken melalod

penglihotan,  pencioman,  pendengaron,  peraba,  yeitn dengan

3z



pengamatun  langsung  ferhadop  proses  proses  penvaluran  materi
pembelajaran. Metode observasi dilakukan dengan mengamati dan
menganalisa objek secarn sistematis dan mengikuti semua proses
axsenibling sepaty terutama bagian fasiing sehingga memperoleh data
akhir mengenai fakior penyebab pecab vamp antikel sepatu Lomestar
Western pada proses fasring di PT Golden Step Indonesi,

. Metode Interview [ Wawancara)

Metode wawancars dilakukan dengan melikukan wawancir
terhodap pihok terkail untuk memperoleh dota don informasi tambahon
mengenal proses lasiing pada proses assembing sepatu artikel Lonestar
Western. Pengambilan dats mielahsi wowsncars dilakokan dengan pihnk
kepala bagian, staff, dan karyawan vang bersangkutan di PT Golden

Step Indonesin.

. Metode Dokumentasi

Menurut  Endong  Danial (2009) studi dokumentasi adalsh
mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan dats
informasi sesual dengan masaloh penelitian, seperti peta, data swuistik,
jumilah dan nima pegawai, dato siswa, data penduduk, grafik, gambar,
surat-suraf, foto, akte, dan sebaguinya. Metode dokumentasi dilakukan

dengan pengambilan gambar, foto, dokumen atan arsip, serta bagan



mengenn proses lasting sepatu artikel Lonestar Western di PT Golden
Step Indonesin
2. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan data sekunder dilokukan dengan mempelsjar
berbagmi fteraire yang menjadi dasar dalam proses penyelesaian masalah.
Menurat Marimawati {2008) dalam Iskandor 2012}, “Data sekunder adalab
data yang sudah tersedin, sehingga kits tinggal mencari dan mengumpulkan
data”. Metode pengumpulan data sekunder vang digunakan adalah:
a, Studi Pustaka
Menurut  MNazir  (20014),  swdl  pustaks  adoalah  reknik
pengumpulan dots dengon mengadakan studi peneliah terhadoap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan yang memiliki
hubongan dengun pérmosalahan yang akan diselesaikan. Teknik studi
pustakn  dilakukon  dengna  mempelajan berbagmn  hteratur yang
berhubungan dengan masalah yang diamati, yaiitu pecah vamp sepatu
artikel Lewestar Western pada proses fosring di PT Golden Step
Indonesia.
b. Studi Websire
Studi  wehsite  dilakukan  dengan  teknik  mengambil  dan

membica literatire berupa soft file, e-book, dan lain-lain secars online



sesum dengin masaloh vang dinmati, vaitu pecah vamgp sepatu artikel
Lonestar Western pada proses Tosting di PT Golden Stap Indonesia.
., Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Magang
I. Tempal Peluksansan Magang
Pelaksanaan magang dilaksanaksn di PT Golden Step Indonesia, 1L
Raya Pilang No KM 8 RTAO20RW 010, Rame, Pilang, Kec, Wonouyu,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Tunur 61261,
Y. Wakiu Peloksannan Maging
Waktu pelaksonman magang dilaksanakan mulal mnggal 20 Februdr
2023 - 14 April 2023,
Id. Tahapan Proses/Diagram Alir Penyelesainn Permasalahan
Proses penvelesnion masalah “Pecah Vamp Sepatn Anikel Lonestar
Western padn proses Mesting di FT Golden Step Indonesia Sidoarjo - Jown

Tirmur™ adalah:



Gambar 21. Tahapan Proses Penyelesiuan Masalal
Sumber; Penuliy
Pengamatan Tugas Akhir

Pengamatan tugns akhir dilaksanaken di PT Golden Step Indonesio
miuilai tanggnl 20 Februad 2023 sampad dengon 14 April 2023 & divisi
assembing.
ldentifikasi Musalah

Ientifikasi permasalahan yang terjadi pada produksi sepato artikel
Lonestar Western, Fokus permasalahan sepatu artikel Lonesiar Western
yaiw pecah bagian vamp pada proses fassing.

Perumusan Masalah
Musalah wyang ditemukan berknitan dengun fopik problem, yaitu

terpadinys pecah vamp poda sepatu arnkel Lonestar Western,



4. Pengumpulon Data
Pengumpulan data dilakukon dengan cara observasi, wawancarn, dan
dokumentasi. Metode observasi dilakukan dengan mengamati langsung
proses produksi sepatu adikel Lomestar Western. Penpumpulan  data
dilakukan dengan melakukan wawsncara terhadap karyawan dan pihak
terkat sesuai dengan masalah yang teradi sern pengambilan gambar, foo,
sertit data dari perusahaan,
5. Analisis Data
Analisis duta merupakan proses pengolahan data untuk mesemukan
solusi dari suatu permasalahan, Masalah yang terfadi di PT Golden Step
Indonesia padn divisi assembling fokus pado pecah vamp sepotu artikel
Lonestar Western pada proses lasefng, Dt yang diperoleh dilakukan
analisis data menggunakan metode feftbone diagram, Fishbone diggrom
membantu penggabungan ide-ide mengenai penvebab potensial dar suaty
masalah.
6. Penveleswan Masalah
Penyelesaian  mosalah  dilakukan  dengan  memberikan aliematil
penvelesainn mengenai masalah pecah vamp sepatu arikel Lonestar
Western pada proses  losting berupn pengawasan  dan  analisa yong

menyebabkan terjudinya masalah.
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